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BAB lI l 

PENDAHULUAN 

A. Latar lBelakang l 

Tahapan lpertumbuhan ldan lperkembangan lterjadi lsangat lcepat lpada lperiode lbayi, 

lyang ldimulai ldari llahir lhingga lberusia l1 ltahun. lUsia lperkembangan lbayi lterbagi 

lmenjadi l2 lyaitu, lneonatus ldari llahir lhingga lberusia l28 lhari ldan lbayi ldari l29 lhari 

lsampai l12 lbulan l(Depkes, l2009 ldalam lDewi, l2019). 

Menurut lWorld lHealth lOrganization l(WHO) lgangguan ltumbuh lkembang lpada 

lanak lakan lberdampak lterhadap lpertumbuhan ldan lperkembangannya ldi lkemudian lhari. 

lGangguan ltumbuh lkembang lanak ldimulai lsejak lbayi llahir, lmengakibatkan lperubahan 

lfisik lseperti lkekurangan lgizi, lketerbelakangan lperkembangan lsocial, lmotorik, ldan 

lpertumbuhan lserta lperkembangan-nya ldi lmasa lmendatang. lMenurut lWHO l(2020) 

lprevalensi ltertinggi lmasalah lpertumbuhan ldan lperkembangan lBalita ldi lRegional lAsia 

lTenggara lsouth-east lAsia lRegional l(SEAR), lIndonesia lberada ldi lurutan lke ltiga 

ltertinggi lyaitu l28,7% l(Hanifa, l2022). 

Kementrian lKesehatan lRepublik lIndonesia lmengeluarkan lhasil lsurvei lstatus lgizi 

lIndonesia ltahun l2022. lHasil ltersebut lmendapatkan ldata lperkembangan lstunting ldi 

lIndonesia lbahwa ldari ltahun l2021 lsebanyak l24,4% ldan lmenurun lke l2022 lyaitu l21,6%, 

ldengan ldemikian lpenurunan langka lstunting lsebesar l2,8% l(Kemenkes, l2022). lNusa 

lTenggara lTimur lmerupakan lprovinsi ldengan lprevalensi lbalita lstunting lpaling ltinggi 

ldi lIndonesia lpada ltahun l2022 lsebanyak l35,3%, lsementara litu lSumatera lUtara 

lmerupakan lprovinsi ldengan lprevalensi lbalita lstunting ltertinggi lke-19 ldi l lIndonesia 
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lpada l2022 lsebesar l21,6%. lBerdasarkan lwilayahnya, lterdapat l21 lkabupaten/kota ldi 

lSumatera lUtara lyang lmemiliki lprevalensi lbalita lstunting ldi latas lrata-rata ldan l12 

lkabupaten/kota ldi lbawah langka lrata-rata lnasional. lKabupaten lTapanuli lSelatan 

lmerupakan lwilayah ldengan lprevalensi lbalita lstunting ltertinggi lurutan lke-1 ldi 

lSumatera lUtara lmencapai l39,4%. lKabupaten lPadang lLawas lmenempati lurutan lke-2 

ldi lSumatera lUtara ldengan lprevalensi lbalita lstunting lsebesar l35,8%, lKabupaten 

lMandailing lNatal l34,2%, lKabupaten lPakpak lBarat lsebanyak l30,8% ldan lKabupaten 

lTapanuli lTengah lmerupakan lwilayah ldengan lprevalensi lbalita lstunting lurutan lke-5 ldi 

lSumatera lUtara lpada ltahun l2022 lmencapai l30,5% l(Kemenkes, l2022). 

Stunting ldapat lmempengaruhi ltumbuh lkembang lanak. lSelain litu lada lbeberapa 

lfaktor lyang lmempengaruhi lproses lperkembangan ldan lpertumbuhan lbayi ldi lantaranya 

ladalah lketurunan ldan llingkungan. lFaktor lketurunan l(genetik) lini lhubungannya 

ldengan lgen lyang ldiberikan ldari lseorang layah latau libu lkepada lanaknya. lFaktor 

llingkungan l(environment) lterdiri ldari llingkungan lbiologis, lfisik, lsosial ldan lpsikologis 

l(Syam let lal., l2021). lFaktor llain lyang ldapat lmempengaruhi lperkembangan lyaitu lnilai 

l lAppearance, lPulse, lGrimace, lActivity, lRespiration l(APGAR) lketika llahir, ldan 

lpemberian lAir lSusu lIbu l(ASI) lEkslusif l(Primadi l& lAlam ldalam lDewi, l2019). 

Pada lproses lpertumbuhan ldan lperkembangan lanak, lorang ltua ldan lkeluarga 

lmemiliki l lperan l lyang l lsangat l lpenting l lbukan l lhanya l luntuk l lmemenuhi l lnutrisi l lyang 

lcukup, l l lmemberikan l l lperhatian l ldan l lkasih l l lsayang, l l lmelainkan l l ljuga l l lmemberikan 

lstimulus l luntuk l lmembantu l lproses l lpenyempurnaan l ljaringan l lsaraf l lanak. lPada lawal 
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lpertumbuhan l l ldan l l lperkembangan l l lorang l l ltua l l lmemiliki l l lperan l l ldalam l l lpemberian 

lstimulus l lrangsangan l ltaktil l lagar l lterbentuk l lkoordinasi l lterhadap l lreflek l ldan l lgerakan 

lbayi l ldengan l lbaik, l lmenanggapi lkomunikasi l lbayi l lsehingga l lbayi l lsenantiasa l 

lmemiliki lstimulus luntuk lmengembangkan lkemampuan lberbicaranya ldan lmampu 

lmengoptimalkan l lperkembangan l lbicara l lkarena l ladanya l lrangsangan l lpada l lotak l 

lyang lbertanggung ljawab lterhadap lkemampuan lBahasa l(Fahmi lBaweli let lal., l2023). 

Pemberian lstimulus lterhadap lbayi lbaru llahir lmemiliki lmanfaat lyang lsangat 

lpenting lbagi lperkembangan lmotorik ldan lberadaptasi ldi lmasa lpertumbuhan lbayi 

lhingga ldewasa. lDalam lperkembangan lseorang lanak, lstimulasi lmerupakan lsuatu 

lkebutuhan ldasar. lStimulasi lmemegang lperan lyang lsangat lpenting luntuk lmeningkatkan 

lpertumbuhan ldan lperkembangan lbayi ldengan lmaksimal. lSelain litu, lstimulasi lyang 

ldiberikan lterus-menerus lsecara lrutin l l ldapat l lmerangsang lperkembangan lpada lsel-sel 

lotak ldan lakan lmemperkuat l lhubungan lantar l lsyaraf lyang ltelah lterbentuk, lsecara l 

lotomatis lfungsi lotak lakan lmenjadi lsemakin lbaik l(Fahmi lBaweli let lal., l2023). 

Berdasarkan lSuryawan l(2010), lstimulasi lyang ldiberikan lorang ltua ldalam lbentuk 

lvisual, lverbal ldan ltaktil. lPerhatian, lkehangatan, lsentuhan, lpelukan ldan lkasih lsayang 

lyang ldiberikan lorang ltua lmerupakan lstimulasi lyang lpenting lpada lawal lkehidupan 

lbayi. lStimulasi lrangsangan lyang lmudah ldiberikan loleh lorang ltua lsecara laktif lpada 

lbayi ldapat lmelalui lstimulasi ltaktil lyaitu ldalam lbentuk lpijatan latau lbaby lpijat l(Palupi 

l& lPratiwi, l2019). 

Pijat lbayi ladalah lterapi lsentuh ltertua lyang ldikenal lmanusia ldan lyang lpaling 

lpopuler. lPijat ladalah lseni lperawatan lkesehatan ldan lpengobatan lyang ldipraktikkan 
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lsejak lberabad-abad lsilam. lBahkan ldiperkirakan lilmu lini ltelah ldikenal lsejak lawal 

lmanusia ldiciptakan ldi ldunia, lmungkin lkarena lpijat lberhubungan lerat ldengan 

lkehamilan ldan lproses lkelahiran lmanusia l(Roesli,2008 ldalam lAttitudes let lal., l2018). 

lSekarang lini lmulai ldikembangkan lpijat lpada lbayi lyang ltelah lbanyak ldilakukan 

lpenelitiannya. lBeberapa lpenelitian lterhadap lpijat lbayi lmemberikan lhasil llaporan 

lterkait ldengan lmanfaat lpijat lbayi lseperti, lmeningkatkan lberat lbadan ldan lpertumbuhan 

lbayi, lmeningkatkan lkonsentrasi, lmeningkatkan ldaya ltahan ltubuh ldan lmembina likatan 

lkasih lsayang lantara lorang ltua ldan lanak l(Enambere let lal., l2020). lBayi lyang ldilakukan 

lpemijatan lakan lmemberikan lefek llapar lpada lbayi lsehingga lfrekuensi lmenyusu lbayi 

lakan llebih lsering l(Agustin let lal., l2020).Selain litu, lpijat lbayi ljuga lmemiliki lmanfaat 

lmeningkatkan lproduksi lasi, lapabila lproduksi lAsi ltercukupi lmaka ldurasi ldan lfrekuensi 

lmenyusu ljuga lpasti lmeningkat l(S. lC. lD. lAstuti l& lBarus, l2021). 

Penelitian lsebelumnya lmenunjukkan lbahwa lada lpengaruh lpijat lbayi lterhadap 

lfrekuensi ldan ldurasi lmenyusu lpada lbayi. lSebagian lbesar lbayi lmengalami lpeningkatan 

lrata-rata ldurasi lmenyusu l1 lmenit/hari l(33,3%) ldan l2 lmenit/hari l(33,3%), l6,7% 

lmengalami lpeningkatan l3 lmenit/hari, l3,3% lmengalami lpeningkatan l4 lmenit/hari 

l(Farida let lal., l2018). lPijat lbayi ljuga lmempengaruhi lkenaikan lberat lbadan lsebelum ldan 

lsetelah lpijat. lSebelum ldilakukan lpemijatan lberat lbadan lbayi l6728,33 lsedangkan lberat 

lbadan lsetelah ldilakukan lpemijatan ladalah l7605 lselama l1 lbulan l(Damanik let lal., 

l2022). 

Pijat lbayi lternyata lberpengaruh lpada lpeningkatan lmotorik lkasar ldan lhalus lbayi 

lusia l3-24 lbulan, lhal lini lsesuai ldengan lpenelitian lyang ldilakukan loleh lSuharto, lSuriani, 
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lArpandjam’an, lmenunjukkan lbahwa lterdapat l20 lsampel lyang ldidapatkan lrentang 

lumur l6-18 lbulan ldengan ljenis lkelamin llaki-laki lsebanyak l9 lorang l(45%) ldan 

lperempuan lsebanyak l11 lorang l(55%), ldapat ldisimpulkan ldari lhasil lpenelitian 

ldiperoleh lkemampuan lmengontrol llengan, lkemampuan lmengontrol lbadan, 

lkemampuan lmengontrol ltungkai ldan lkemampuan lkoodinasi ljari ltangan, lsehingga lpijat 

lbayi lberpengaruh lpada lpeningkatan lmotorik lkasar ldan lhalus lbayi l(Soeharto, l2018 

ldalam lHanifa, l2022). 

Pijat lbayi ljuga lternyata lbermanfaat lterhadap lpertumbuhan ldan lperkembangan lbayi 

lusia l4-6 lbulan, lhal lini lseperti ldengan lpenelitian lyang ldilakukan loleh lNasrah, lKetut 

lSwastia, ldan lKismiyati lmenunjukkan lbahwa ltindakan lpijat lmemiliki lpengaruh lyang 

lpositif lterhadap lpeningkatan lpertumbuhan ldan lperkembangan. lHal lini lmenunjukkan 

lbahwa lada lpengaruh lantara lpemijatan ldengan lperkembangan lbayi. lPemijatan lyang 

ldilaksanakan lsecara lrutin lpada lbayi ldengan lgerakan lpemijatan lpada lkaki, lperut, ldada, 

ltangan, lpunggung, ldan lgerakan lperegangan ldapat lmeningkatkan lpertumbuhan ldan 

lperkembangan lbayi l(Hanifa, l2022). 

Hasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lada lperbedaan lyang lsignifikan lterhadap 

lkualitas ltidur lsebelum ldan lsesudah ldiberikan lpijat lbayi l(Fahmi lBaweli let lal., l2023). 

lHasil lpenelitian ldari lIda lSusila lpada ltahun l2017 ldiketahui lbahwa lada lpengaruh lantara 

lpijat lbayi ldengan lfrekuensi lmenyusu lpada lbayi. lHasil lpenelitian ldari lAstuti l& lbarus 

l(2021) lmenjelaskan lsemakin lsering lbayi lmenyusu, lproduksi ldan lpengeluaran lasi lakan 

lbertambah l(S. lC. lD. lAstuti l& lBarus, l2021). 
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Berdasarkan ldari lfenomena ldi latas lpeneliti lsangat ltertarik luntuk lmeneliti lseperti 

lapa latau lbagaimana lmanfaat lpijat lbayi lbagi lpertumbuhan ldan lperkembangannya 

lmelalui lstudi lliterature lriview, ldalam lhal lini lpeneliti lmengumpulkan lhasil lpenelitian 

l– lpenelitian latau lhasil lriset loriginal ldari lpeneliti lyang lada. 

B. Rumusan lMasalah l 

Berdasarkan llatar lbelakang lyang ltelah ldiuraikan ldi latas, lmaka lrumusan lmasalah 

ldalam lpenelitian lini ladalah l“Apakah lTerdapat lManfaat ldari lPijat lBayi lBagi 

lPertumbuhan ldan lPerkembangannya?” 

C. Tujuan lPenelitian 

1. Tujuan lUmum 

penelitian lini lbertujuan luntuk lmengetahui lmanfaat ldari lpijat lbayi lbagi 

lpertumbuhan ldan lperkembangannya. 

2. Tujuan lKhusus 

Tujuan lkhusus lpada lpenelitian lini ladalah: 

a. Untuk lmengetahui lapakah lada lmanfaat lpijat lbayi lterhadap lkenaikan lberat lbadan-

nya? 

b. Untuk lmengetahui lapakah lada lmanfaat lpijat lbayi lterhadap lkualitas ltidur-nya? 

c. Untuk lmengetahui lapakah lada lmanfaat lpijat lbayi lterhadap lfrekuensi lmenyusu-

nya? 

d. Untuk lmengetahui lapakah lada lmanfaat lpijat lbayi lterhadap ldurasi lmenyusu-nya? 

e. Untuk lmengetahui lapakah lada lmanfaat lpijat lbayi lterhadap lmotorik lkasar-nya? 

f. Untuk lmengetahui lapakah lada lmanfaat lpijat lbayi lterhadap lmotorik lhalus-nya? 
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D. Manfaat lPenelitian l 

Hasil lpenelitian lini ldapat ldijadikan lsebagai lbahan lpembuatan lleaflet luntuk 

lmengedukasi lmelakukan lpijat lbayi, ldapat ldipakai lsebagai lsarana lpromosi lpijat lbayi 

ldi lRumah lSakit, lPraktek lMandiri lBidan ldan ldi lPuskesmas, lserta ldapat ljuga ldipakai 

luntuk lpengembangan lpengetahuan ltentang lpijat lbayi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


